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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan uraian dapat di ketahui bahwa sistem 

pernikahan menurut adat masyarakat Kei dikecamatan Hoat Sorbay Kabupaten 

Maluku Tenggara Study Kasus Ohoi Dian Pulau adalah sebagai berikut :  

1. Proses pernikahan yang dilangsungkan secara terhormat di Ohoi Dian 

Pulau memiliki beberapa penyebutan diantaranya yaitu, dudung ngail, 

Hab sol vel taan, dan renan reet fid, dalam proses ini setelah pihak 

perempuan menerima lamaran dari pihak laki – laki maka akan 

dilanjutkan dengan salah satu pertemuan yang dimana disebut dengan 

sawe Kot. Sawe kot artinya pertemuan penyerahan harta adat, yaitu 

suatu pertemuan yang dimana dilakukan secara besar – besaran antara 

keluarga besar pihak laki – laki dan keluarga besar pihak perempuan, 

guna penyerahan harta adat yang diminta pihak perempuan. Dalam 

pertemuan ini pihak laki – laki disebut sebagai Yan’ur dan pihak 

perempuan disebut sebagai Mang’ohoi. Kata Yan’ur terdiri dari dua 

kata yaitu “Yanan” dan “Uran”, Yanan yang berarti anak dan Uran 

yang berarti Saudara. Sedangkan kata Mang’ohoi terdiri dari kata 

“Mang” yang berarti orang dan “Ohoi” yang berarti kampung.  

2. Pernikahan di Ohoi Dian Pulau terdiri atas empat diantarannya yaitu, 

pernikahan terhormat, pernikahan tunangan, nikah air putih (Bacanik 

wear wat) dan pernikahan antar strata sosial.  
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B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, ada beberapa saran yang dapat 

peneliti berikan sebagai akhir dari penulisan ini, diantaranya :  

1. Dari penelitian ini diharapkan kepada masyarakat Ohoi Dian Pulau 

agar tetap melestarikan tradisi pernikahan yang sudah dilakukan sejak 

turun temurun agar tradisi tersebut tidak punah dimakan oleh zaman 

yang terus berkembang dari masa ke masa.  

2. Diharapkan kepada masyarakat Ohoi dian Pulau agar kiranya tradisi 

pernikahan yang ada di Ohoi Dian Pulau disesuaikan dengan agama 

yang di anut, agar adat dan agama dapat berjalan dengan seimbang.  
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Gambar 01: Wawancara Bpk Moh. Nur Letsoin Gambar 02 : Wawancara Bpk Anshor Yamlean 

selaku Tokoh Adat di Ohoi Dian Pulau  Selaku Tokoh Adat di Ohoi Dian Pulau 

Gambar 03: Wawancara Bpk Mimin Eleuwarin, 

Selaku Tokoh Agama di Ohoi Dian Pulau 

Gambar 04 dan 05 : Hari lamaran atau Pertunangan 

 

 



Gambar 6 dan Gambar 7 

Kedua foto diatas merupakan salah satu foto pernikahan yang dilakukan dengan cara terhormat 

atau dengan melalui tahap – tahap berdasarkan adat setempat, sekaligus foto pernikahan yang 

dilakukan atas dasar menghamili. 

Gambar sebelah kiri merupakan foto pernikahan dengan cara terhormat sedangakan gambar 

sebelah kanan merupakan foto pernikahan dengan cara menghamili. 
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